
KITAB BACAAN
21. Maka kembalilah hamba itu dan
menyampaikan semuanya itu kepada
tuannya. Lalu murkalah tuan rumah itu dan
berkata kepada hambanya: Pergilah
dengan segera ke segala jalan dan lorong
kota dan bawalah ke mari orang-orang
miskin dan orang-orang cacat dan orang-
orang buta dan orang-orang lumpuh.

22. Kemudian hamba itu melaporkan: Tuan,
apa yang tuan perintahkan itu sudah
dilaksanakan, tetapi sekalipun demikian
masih ada tempat.

23. Lalu kata tuan itu kepada hambanya:
Pergilah ke semua jalan dan lintasan dan
paksalah orang-orang, yang ada di situ,
masuk, karena rumahku harus penuh.

24. Sebab Aku berkata kepadamu: Tidak
ada seorangpun dari orang-orang yang
telah diundang itu akan menikmati
jamuan-Ku."

15. Mendengar itu berkatalah seorang dari
tamu-tamu itu kepada Yesus:
"Berbahagialah orang yang akan dijamu
dalam Kerajaan Allah."

16. Tetapi Yesus berkata kepadanya: "Ada
seorang mengadakan perjamuan besar dan
ia mengundang banyak orang.

17. Menjelang perjamuan itu dimulai, ia
menyuruh hambanya mengatakan kepada
para undangan: Marilah, sebab segala
sesuatu sudah siap.

18. Tetapi mereka bersama-sama meminta
maaf. Yang pertama berkata kepadanya:
Aku telah membeli ladang dan aku harus
pergi melihatnya; aku minta dimaafkan.

19. Yang lain berkata: Aku telah membeli
lima pasang lembu kebiri dan aku harus
pergi mencobanya; aku minta dimaafkan.

20. Yang lain lagi berkata: Aku baru kawin
dan karena itu aku tidak dapat datang.

14 : 15-24Lukas

Sebab Aku berkata kepadamu: “Tidak ada seorangpun dari orang-
orang yang telah diundang itu akan menikmati jamuan-Ku."

 - Lukas 14 : 24

TAHUKAH KAMU?
A. Sambil Menyelam Minum Air
Tuhan Yesus bercerita tentang seorang
tuan rumah yang mengadakan pesta besar.
Ia mengundang banyak orang, tapi mereka
semua menolak dengan alasan sibuk. 

Akhirnya tuan rumah mengundang orang
miskin, orang sakit, dan orang-orang di
jalan. Mereka datang dan pesta itu
menjadi penuh, sedangkan orang yang
menolak undangan tidak boleh masuk.



Undangan pesta itu adalah gambaran ajakan dari Tuhan supaya kita datang
kepada-Nya. Sayangnya, banyak orang menolak ajakan Tuhan karena terlalu

sibuk dengan urusan dunia. Mereka lebih memilih harta, pekerjaan, atau kegiatan
lain daripada mendekat kepada Tuhan.

Adik-adik, Tuhan juga mengundang kita semua untuk datang kepada-Nya. Ia rindu
kita meluangkan waktu buat-Nya dengan berdoa, membaca Alkitab, ikut ibadah,

dan hidup sesuai kehendak Tuhan. Jadi, jangan sampai karena sibuk main HP,
nonton TV, atau main dengan teman, kita malah lupa meluangkan waktu untuk

Tuhan.

Aplikasi


